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ABSTRAK

Belum ada stimulasi perkembangan moral berbasis kegiatan bermain dengan tahapan yang sistematis dalam konteks PAUD di
Indonesia. Penelitian ini mengidentifikasi teori dan praktik stimulasi perkembangan moral pada anak usia dini berbasis kajian
pustaka. Penelitian ini mengadaptasi prosedur penelitian yang terdiri dari identifikasi, analisis, strukturalisasi, dan penyimpulan.
Analisis tematik digunakan untuk mengonstruksi tema-tema yang relevan dengan hasil identifikasi. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa teori yang relevan dalam stimulasi perkembangan moral anak usia dini antara lain: socio-cultural
constructivism, social learning, moral stage development, dialogic scaffolding, cooperative play, ecological system, dan
parental involvement. Stimulasi yang relevan dengan perkembangan moral anak usia dini antara lain melalui kegiatan bercerita,
bermain kooperatif, dukungan guru, dan dukungan orang tua. Proses strukturalisasi menghasilkan gagasan pedagogi berupa
tahapan kegiatan bermain untuk stimulasi perkembangan moral anak usia dini yang terdiri dari Cerita, Eksplorasi, Refleksi,
Inferensi, dan Adaptasi (CERIA). Gagasan pedagogi bermain ini relevan dengan karakteristik perkembangan moral anak usia
dini. Diperlukan pengembangan lebih lanjut ke dalam model pembelajaran, pengujian teoretis, dan pengujian praktis untuk
stimulasi perkembangan moral anak usia dini.

Kata Kunci: ceria; moral; pedagogi; bermain; anak

ABSTRACT

There is a lack of structured play-based stimulation for moral development in early childhood education in Indonesia. This
study aims to identify relevant theories and practical strategies through a literature review. The research follows four stages:
identification, analysis, structuring, and conclusion, with thematic analysis used to generate core themes. Findings highlight
key theoretical frameworks such as socio-cultural constructivism, social learning theory, moral stage theory, dialogic
scaffolding, cooperative play theory, ecological systems theory, and parental involvement. Effective strategies for stimulating
moral development include storytelling, cooperative play, teacher scaffolding, and parental engagement. Based on the
structuring stage, this study proposes five stages of play-based activities to support moral development: Story, Exploration,
Reflecting, Inferencing, and Adaptation. This play-based pedagogy aligns with the developmental needs of young children and
offers a promising approach to moral education. However, further research is needed to translate this concept into structured
learning models with theoretical validation and empirical evidence to ensure its effectiveness in practice.

Keywords: fun; moral; pedagogy; play; child

PENDAHULUAN

Pendidikan jenjang usia dini yang berkualitas berdampak positif bagi kompetensi
sosial, emosional, dan praakademik anak (Blair & Cybele Raver, 2015; Zulauf-
McCurdy, Nazaire, Powell, & Iruka, 2024). Kompetensi moral, khususnya moral sosial
menjadi bagian dari kemampuan sosial dan emosional yang vital bagi kesuksesan anak
pada jenjang pendidikan berikutnya. Moral bermakna adat istiadat, kebiasaan,
peraturan, nilai, prinsip, atau tata cara kehidupan yang bersifat baku dan dianggap benar
(Jamiatul, Maghfiroh, & Astuti, 2020). Piaget (1986) menjelaskan moral sebagai
sebuah sistem aturan. Moral dipandang sebagai bentuk kesepakatan terhadap segala
sesuatu yang bersifat benar dalam kerangka komunal. Oleh karena itu, stimulasi
perkembangan moral pada anak wusia dini mengandung substansi untuk
mengembangkan rasa saling menghormati (for in the respect) antar individu dengan
berlandaskan aturan yang ada (William, 2005). Kompetensi moral sosial yang utama
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untuk distimulasi pada anak usia dini antara lain kemampuan untuk memahami perilaku
yang benar dan salah, empati terhadap sesama, dan kemampuan mengambil keputusan
yang etis. Sesuai dengan kerangka Early Childhood Education for Sustainability
(ECETS), respect to others dapat disebut sebagai salah satu kompetensi moral yang vital
(Engdahl, Pramling Samuelsson, & Arlemalm-Hagsér, 2023; Hu & @demotland, 2021;
Wolff, Skarstein, & Skarstein, 2020). Pada masa usia dini, perkembangan moral anak
sangat dipengaruhi oleh stimulasi yang diberikan baik di sekolah maupun di rumah.

Stimulasi perkembangan moral yang diperoleh individu pada masa anak usia dini
secara efektif berdampak pada perkembangan kepribadian seseorang (Chan, 2020).
Stimulasi perkembangan moral pada anak usia dini dapat membantu anak menjadi
anggota masyarakat yang bertanggung jawab (Johansson et al., 2011). Perkembangan
moral positif pada anak usia dini tidak dapat berkembang secara otomatis. Anak
diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang jujur, menghargai perbedaan, bertanggung
jawab, peduli kepada keluarga, masyarakat, dan dirinya sendiri. Untuk mencapai
perkembangan tersebut, diperlukan stimulasi yang tepat (Pala, 2011).

Perkembangan moral pada anak usia dini termasuk salah satu aspek perkembangan
yang idealnya distimulasi dengan bermain (Jumiatmoko, Rohmah, & Nafiah, 2023).
Kegiatan bermain merupakan aktivitas yang paling sesuai dan terbukti efektif dalam
pembelajaran pada anak usia dini (Taylor & Boyer, 2019; Weisberg, Kittredge, Hirsh-
Pasek, Golinkoff, & Klahr, 2015). Bermain dinyatakan sebagai praktik pedagogi yang
paling sesuai bagi kegiatan pembelajaran anak usia dini (Bautista, Habib, Eng, Bull, &
Bautista, 2019; Larsen et al., 2023; Wang, Wong, Wong, Ho, & Cheng, 2016). Sebagai
contoh, perkembangan moral anak usia dini mengalami peningkatan karena stimulasi
kegiatan bermain peran (Agusriani, 2020). Faktanya, stimulasi perkembangan moral
yang tidak optimal pada anak usia dini terjadi karena praktik pedagogi yang tidak sesuai.
Ketidaksesuaian terjadi antara konsep dan praktik bermain. Ketidaksesuaian ini antara
lain disebabkan oleh peningkatan penggunaan media digital, kurangnya kesempatan
bermain kooperatif, dan tingginya keterlibatan anak usia dini pada kegiatan yang
bersifat akademik (Jumiatmoko & Syamsudin, 2024). Maka, implementasi kegiatan
bermain secara tepat memiliki potensi yang besar terhadap stimulasi perkembangan
moral anak usia dini.

Terdapat kegiatan bermain yang diimplementasikan berupa aktivitas ice breaking
dan dilaporkan berhasil memberikan stimulasi terhadap perkembangan moral (toleransi)
pada anak usia dini (Sulaeman, Novianti Yusuf, & Suryani, 2023). Namun demikian,
kegiatan tersebut belum disertai dengan uraian sintaksis yang sistematis. Dengan
demikian, belum ada bentuk kegiatan bermain khusus yang sistematis, eksplisit, dan
aplikatif untuk menstimulasi perkembangan moral anak usia dini di Indonesia. Berpijak
pada pemikiran Jean Piaget (1999) dan Lawrence Kohlberg (1981), anak usia dini
dipandang belum mampu memahami moralitas secara abstrak. Anak usia dini belajar
mengenai moral melalui pengalaman konkret, terutama melalui kegiatan bermain,
interaksi sosial, dan penguatan pengetahuan moral melalui cerita yang relevan. Oleh
karena itu, penting untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk stimulasi yang efektif dan
sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini sebagai sebuah pedagogi
dalam stimulasi perkembangan moral anak usia dini. Pedagogi dalam konteks ini dapat
didefinisikan sebagai seluruh proses dan ketentuan dalam merencanakan dan
melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Pedagogi juga
menyangkut upaya penyediaan sumber daya pembelajaran (Siraj-Blatchford, 2009).
Pedagogi harus menjadi piranti aplikatif dalam proses stimulasi perkembangan moral.
Sebagai contoh dalam stimulasi perkembangan moral maka dibutuhkan pedagogi moral
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yang relevan (Scholes et al., 2017). Wujudnya dapat berupa tahapan bermain yang
aplikatif bagi stimulasi perkembangan moral.

Tabel 1. Identifikasi Komponen Stimulasi Perkembangan Moral

REACH Fun Friends, Zippy’s The KiVa
Friends, PATHS
e Terstruktur e Terstruktur e Terstruktur
e Kegiatan membaca cerita e Bermain sosial e Bermain
Klfe”;fa‘;;‘ﬁ” . Diskus . Diskusi « Diskusi berbasis
e Bermain peran e Refleksi Developmentally
e Bermain kooperatif Appropriate
e Integrasi keragaman Practices (DAP).
budaya
Usia Anak, tidak  disebutkan e 4-6 tahun (Fun e 7-15tahun
spesifik. Friends)
e 6-7 tahun (Zippy’s
Friends)
o 4-5tahun (PATHS).
Aspek e Tanggung jawab Sosial Emosional (Fun e Moral Sosial
Empati Friends, Zippy’s Friends, e Perundungan.
e Kesadaran budaya. PATHS).

Banyak pendekatan bermain di PAUD yang masih belum ditujukan untuk
menstimulasi perkembangan moral secara eksplisit. Hal ini tampaknya juga didasari
pada paradigma stimulasi perkembangan moral yang dianggap efektif dilaksanakan
dalam kerangka hidden curriculum (Machali, 2014; Sabanil, Sarifah, & Imaningtyas,
2022). Padahal, stimulasi perkembangan moral yang dilaksanakan melalui pendekatan
hidden curriculum saja mengakibatkan anak-anak akan mempelajari moral secara acak.
Hal ini, sering berdampak pada pemahaman moral yang tidak sesuai (Ulavere &
Veisson, 2017). Telah banyak bukti empiris mengenai keberhasilan implementasi
stimulasi perkembangan moral anak usia dini berbasis paradigma modern. Paradigma
modern menggeser pola stimulasi berbasis hidden curriculum menuju aktivitas
stimulasi yang eksplisit dan sistematis dengan potensi hasil yang lebih baik. Sebagai
contoh, kegiatan stimulasi perkembangan moral sosial berbasis pendekatan modern di
berbagai negara maju antara lain REACH di Amerika Serikat (Hollingsworth, Didelot,
& Smith, 2003), Fun Friends di Australia (Pahl & Barrett, 2010), Zippy’s Friends di
Inggris (Sloan et al., 2016), PATHS (Promoting Alternative Thinking Strategies) di
Swedia (Eninger et al., 2021; Ng & Bull, 2018), dan The KiVa di Selandia Baru (Green,
Woods, Wegerhoff, Harcourt, & Tannahill, 2020). Analisis lebih lanjut terhadap setiap
kegiatan stimulasi tersebut diperoleh komponen kegiatan sebagaimana tertuang pada
tabel 1.

Beberapa kata kunci yang menjadi karakteristik program stimulasi perkembangan
moral tersebut antara lain terstruktur, kegiatan membaca cerita, bermain kooperatif,
diskusi, dan integrasi keragaman budaya. Terstruktur dapat dimaknai stimulasi
dilaksanakan melalui tahapan-tahapan kegiatan yang jelas dan spesifik. Kegiatan
membaca cerita merupakan stimulasi yang dilaksanakan dengan membacakan sebuah
cerita. Diskusi dilaksanakan antara guru dengan anak. Tujuannya untuk
mengidentifikasi perilaku moral yang muncul selama proses bermain. Diskusi yang
dilaksanakan dalam program The KiVa dilaksanakan berbasis Developmentally
Appropriate  Practices (DAP).  Artinya  diskusi  dilaksanakan  dengan
mempertimbangkan perkembangan anak. Bermain peran yang dilaksanakan dalam
bentuk sosiodrama. Kegiatan bermain peran jenis tersebut dilaksanakan oleh lebih dari
1 (satu) anak. Bermain kooperatif merupakan salah satu jenis kegiatan bermain sosial
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yang melibatkan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anak. Seluruh anak yang terlibat
memiliki tujuan kegiatan bermain yang sama. Program REACH diperkaya dengan
kegiatan yang mendorong pengenalan dan penghargaan terhadap ragam budaya.
Sayangnya, ragam stimulasi tersebut belum ada yang secara spesifik ditujukan bagi
stimulasi perkembangan moral anak usia dini.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, belum ditemukan stimulasi perkembangan
moral pada anak usia dini dengan struktur yang jelas dan berbasis kegiatan bermain.
Misalnya, dalam kajian upaya stimulasi perkembangan moral sosial seperti toleransi,
ditemukan bahwa mayoritas stimulasi masih menitikberatkan pada peran guru, peran
orang tua, dan pembiasaan. Stimulasi yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
bermain ditemukan dalam 1 (satu) publikasi, yakni dengan ice breaking (Jumiatmoko,
Harun, & Syamsudin, 2024). Sekali lagi, dalam tinjauan teoretis idealnya stimulasi
perkembangan moral pada anak usia dini dilaksanakan sesuai kerangka
Developmentally Appropriate Practices (DAP) (Farago, Sanders, & Gaias, 2015). Pada
konteks anak usia dini, kerangka ini menggarisbawahi pentingnya kesesuaian atas
karakteristik anak usia dini dengan aktivitas utama dalam stimulasi beragam aspek
perkembangan anak usia dini. Stimulasi yang diberikan semestinya dilaksanakan
melalui aktivitas play dan exploration (Nilsson, Ferholt, & Lecusay, 2017). Oleh karena
itu, penting untuk merumuskan gagasan pedagogi yang sesuai untuk stimulasi
perkembangan moral anak usia dini.

Acrtikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi teori yang relevan dan ragam upaya
stimulasi perkembangan moral sosial yang telah teruji memberikan dampak positif bagi
perkembangan moral anak usia dini. Temuan-temuan tersebut selanjutnya dianalisis
dan dikurasi. Proses ini diharapkan menghasilkan rumusan pedagogi moral berbasis
kegiatan bermain yang sistematis dan aplikatif bagi stimulasi perkembangan moral
sosial anak usia dini. Tahapan kegiatan bermain disusun menggunakan lensa alur
kegiatan bermain secara umum pada jenjang PAUD (Rahardjo & Maryati, 2021) dan
sintaksis pembelajaran (Joyce & Weil, 2003). Rumusan pedagogi bermain ini dapat
diimplementasikan dan diuji sebagai tahap-tahap kegiatan stimulasi perkembangan
moral anak usia dini. Implementasinya dapat disesuaikan dengan tema dan aspek moral
yang distimulasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka. Metode ini dilaksanakan dengan
komponen yang sekurang-sekurangnya meliputi proses pengumpulan pustaka, analisis
substansi pustaka yang didasarkan pada tujuan dan batasan penelitian, dan penyimpulan
data-data untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Kurniawaty & Faiz, 2022).
Pada penelitian ini, kajian pustaka difokuskan pada telaah terhadap teori dan hasil
penelitian yang relevan dengan upaya stimulasi perkembangan moral anak usia dini.
Secara spesifik, penelitian ini merujuk pada prosedur yang dicetuskan oleh
Mermelshtine (2017). Prosedur ini diadaptasi sehingga mampu menghasilkan gagasan
pedagogi yang berupa tahapan-tahapan kegiatan bermain konseptual untuk stimulasi
perkembangan moral anak usia dini.

Pertama, identifikasi teori dan penelitian relevan. Tahapan ini dilaksanakan dengan
mengidentifikasi teori dan hasil penelitian yang relevan dengan upaya stimulasi
perkembangan moral anak usia dini. Identifikasi dilaksanakan terhadap teori-teori yang
relevan dengan stimulasi perkembangan moral anak usia dini. Antara lain teori terkait
perkembangan moral yang dikemukakan oleh Jean Piaget, Lawrence Kohlberg, dan
Thomas Lickona. Teori terkait pembelajaran yang dikemukakan oleh Albert Bandura,
Lev S. Vygotsky, Ki Hajar Dewantara, dan Urie Brofenbrenner. Identifikasi juga
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dilaksanakan pada hasil penelitian dari artikel ilmiah yang relevan dengan upaya
stimulasi perkembangan moral anak usia dini. Artikel ilmiah mencakup yang terindeks
Scopus (https://scopus.com/) dan Sinta (https://sinta.kemdikbud.go.id/). Pencarian
dilaksanakan menggunakan kata kunci yang meliputi stimulasi moral anak, stimulasi
moral PAUD, moral anak, atau moral PAUD. Publikasi dipilih yang diterbitkan 10
tahun terakhir (2014-2024), kecuali untuk teori klasik yang masih relevan. Identifikasi
stimulasi perkembangan moral difokuskan pada implementasi kegiatan bermain atau
yang memiliki relevansi dengan paradigma konstruktivisme (Parker, Thomsen, &
Berry, 2022). Khususnya konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978).

Kedua, analisis dan kategorisasi. Pada tahap ini hasil identifikasi dianalisis dan
dikategorisasi ke dalam tema-tema yang relevan. Pada tahapan kedua ini, data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan pendekatan analisis konten tematik (thematic
content analysis) (de Jager, Fogarty, Tewson, Lenette, & Boydell, 2017). Langkah
pertama, dilaksanakan kategorisasi terhadap data hasil identifikasi teori dan hasil
penelitian yang relevan. Upaya stimulasi perkembangan moral dari hasil penelitian
yang memiliki kesamaan substansi dikelompokkan dalam satu kategori. Selanjutnya,
dilaksanakan analisis sintesis konseptual. Proses ini dilaksanakan dengan memberikan
penamaan pada setiap kategori. Terakhir, dilaksanakan proses validasi teoretis. Proses
ini dilaksanakan dengan memadukan temuan dari artikel hasil penelitian dengan teori-
teori yang relevan.

Langkah ketiga yaitu strukturisasi. Pada tahapan ini dilaksanakan penyusunan tema-
tema yang telah ditetapkan menjadi urutan langkah-langkah kegiatan bermain untuk
menstimulasi perkembangan moral anak usia dini. Tahap-tahap kegiatan bermain
disusun secara sistematis dan aplikatif. Proses ini dimaksudkan untuk merumuskan
gagasan pedagogis berupa kerangka konseptual mengenai tahapan kegiatan bermain
yang dapat diimplementasikan dalam proses stimulasi perkembangan moral anak usia
dini (Hill, Witherspoon, & Bartz, 2018). Terakhir, penyimpulan. Pada tahapan ini
dilaksanakan penyimpulan dan pengajuan rekomendasi berbasis rumusan tahapan
kegiatan bermain untuk stimulasi perkembangan moral anak usia dini (Mermelshtine,
2017). Prosedur penelitian ini dapat dicermati dalam bagan pada gambar 1.

Identifikasi Teori |
dan Penelitian
Relevan

Analisis dan

i Strukturisasi Penyimpulan
Kategorisasi

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilaksanakan terhadap hasil identifikasi teori dan artikel ilmiah
menghasilkan tema-tema mengenai upaya stimulasi perkembangan moral anak usia
dini. Tema yang dirumuskan untuk mengakomodasi seluruh temuan terdiri dari: 1)
stimulasi perkembangan moral melalui cerita, 2) stimulasi perkembangan moral
melalui bermain kooperatif, 3) stimulasi perkembangan moral melalui dukungan guru,
dan 4) stimulasi perkembangan moral melalui dukungan orang tua.
Stimulasi perkembangan moral melalui kegiatan bercerita

Kegiatan bercerita dapat dimaknai sebagai kegiatan menyampaikan sebuah cerita
kepada anak usia dini. Cerita yang disampaikan memiliki muatan moral tertentu.
Kegiatan bercerita yang diimplementasikan dalam proses bermain anak usia dini
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memiliki peran yang vital. Kegiatan bercerita dapat menarik minat (prompting)
sekaligus mengundang imajinasi (invitation) anak usia dini dalam kegiatan bermain
(Etel & Slaughter, 2019). Dalam konteks stimulasi perkembangan moral, kegiatan
bercerita berperan sebagai upaya stimulasi terhadap moral knowledge (pengetahuan
moral) yang efektif (Puskas & Andersson, 2017).

Kegiatan bercerita dapat dinyatakan sebagai tahapan paling awal dalam
pengembangan moral yang berupa moral knowing (Hendro & Risti P, 2017). Dalam
paradigma modern, kegiatan bercerita telah menjadi bagian utama yang terintegrasi
dengan kegiatan bermain untuk mendukung upaya pengembangan moral anak usia dini
(Hawkins, 2014). Kegiatan bercerita yang dikombinasikan dengan bermain secara
kooperatif terbukti berhasil mendorong berkembangnya kompetensi moral sosial yang
positif (Bahti¢ & Visnji¢ Jevti¢, 2020; Nicolopoulou, Schnabel, Ilgaz, Brockmeyer, &
S4, 2015) sekaligus mengurangi perilaku moral sosial yang negatif (Aboud & Fenwick,
1999; Amidjaja, Kurniasari, & Ekawati, 2021, p. 133; Farago et al., 2015) bahkan
terhadap anak yang memiliki difabilitas tertentu (Yu, Ostrosky, & Fowler, 2015).
Melalui kegiatan bercerita, anak dengan mudah menerima pesan moral yang
terkandung dalam sebuah cerita (Pebriana, 2017). Kegiatan bercerita dalam sebuah
program yang bernama Multicuture Literature berhasil mengembangkan toleransi anak
usia dini di Korea (Kim, Wee, & Lee, 2016).

Kegiatan bercerita dapat dinyatakan sebagai tahapan paling awal dalam rangkaian
upaya stimulasi perkembangan moral anak usia dini. Kegiatan bercerita memiliki
kontribusi dalam menstimulasi moral knowing anak usia dini. Kegiatan bercerita ini
sekaligus dapat memantik gagasan anak-anak (prompting and invitation) terkait dengan
kegiatan bermain yang akan dilaksanakan.

Stimulasi perkembangan moral melalui bermain kooperatif

Kegiatan bercerita yang dikombinasikan dengan kegiatan bermain terbukti efektif
dalam menstimulasi perkembangan moral sosial anak usia dini. Kegiatan bermain yang
terkait erat dengan stimulasi perkembangan moral sosial anak usia dini adalah jenis
bermain sosial. Jenis ini terdiri dari Unoccupied play, Solitary Play, Onlooker Play,
Parallel Play, Associative Play, dan Cooperative Play (Parten, 1933). Dari sudut
pandang anak usia dini, bermain dinyatakan sebagai aktivitas yang menyediakan
kesempatan bagi anak untuk terlibat aktif “melakukan” sesuatu, bersama dengan
sebayanya, dan berdasarkan ide mereka sendiri. Dalam jenis bermain sosial,
karakteristik seperti ini disebut sebagai bermain kooperatif (Garte, 2019; Theobald &
Danby, 2015). Melalui kegiatan bermain kooperatif, anak berkesempatan untuk
melakukan eksplorasi pengalaman moral. Pengalaman tersebut berhubungan erat
dengan terbentuknya moral sosial yang positif pada anak usia dini (Choi & Ohm, 2018).

Anak yang lebih banyak terlibat dalam bermain kooperatif lebih berkembang
kompetensi moral positifnya. Antara lain berkembangnya inisiatif untuk membantu
teman, kompetensi membangun interaksi sosial positif, dan moral egaliternya (Toppe,
Hardecker, & Haun, 2019). Bermain kooperatif merupakan aktivitas eksplorasi moral
sosial yang utama bagi anak usia dini. Aktivitas ini menyediakan atmosfer bagi
stimulasi perkembangan socio-moral (Shah, 2019), moral egaliter, dan kemampuan
berkolaborasi. Seluruhnya merupakan bentuk-bentuk kompetensi moral positif.

Bermain sebagai salah satu bentuk stimulasi yang sangat relevan dengan paradigma
konstruktivisme (Parker et al., 2022) dan konstruktivisme sosial (Vygotsky, 1978).
Pendidikan diimplementasikan berdasar paradigma konstruktivisme mampu
menyediakan kesempatan stimulasi perkembangan moral sosial yang lebih baik (Shah,
2019). Vygotsky (1998) berpendapat bahwa pengetahuan merupakan hasil belajar
melalui proses sosial (socio-cultural constructivist). Proses bermain kooperatif
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memiliki potensi yang besar dalam memberikan stimulasi perkembangan moral sosial
anak usia dini. Dalam paradigma tersebut, setidaknya terkandung dua komponen proses
stimulasi perkembangan moral. Pertama, anak dipandang sebagai pembelajar aktif yang
mampu mengonstruksikan pemahaman moral. Kedua, interaksi sosial dalam kegiatan
bermain kooperatif merupakan komponen penting dalam proses konstruksi pemahaman
moral yang benar.

Beberapa contoh implementasi kegiatan bermain kooperatif telah terbukti efektif
bagi stimulasi perkembangan moral sosial anak usia dini. Implementasi metode
bermain peran yang berbentuk sosiodrama terbukti efektif untuk menstimulasi
perkembangan moral anak usia dini (Nurhayati, Awalunisah Sita, & Amrullah, 2019;
Suryana, Mayar, & Sari, 2021). Sebagaimana dipahami, metode sosiodrama merupakan
kegiatan bermain peran yang dilaksanakan dalam bentuk bermain kooperatif. Contoh
lainnya, metode Sumbang Kurenah yang berasal dari budaya Minangkabau terbukti
efektif untuk menstimulasi perkembangan moral anak usia dini Metode ini
diimplementasikan dalam wujud sosiodrama, bercerita, dan tanya jawab (Suryanaet al.,
2021).

Kegiatan bermain kooperatif (cooperative play) merupakan kegiatan bermain
sosial yang dilaksanakan oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anak dengan tujuan
yang sama (Parten, 1933). Kegiatan bermain kooperatif ini menjadi sarana eksplorasi
yang utama bagi anak usia dini dalam mengembangkan kompetensi moral sosialnya.
Kegiatan bermain kooperatif dapat dilaksanakan berdasarkan ide yang diperoleh dari
kegiatan bercerita.

Stimulasi perkembangan moral melalui dukungan guru

Relevan dengan pandangan Vygostky tentang Socio-cultural Constructivism,
Bandura melalui Social Learning Theory (1977) juga menyatakan bahwa pembelajaran
idealnya terjadi melalui proses interaksi dengan orang lain. Stimulasi perkembangan
kompetensi moral sosial yang terbukti efektif telah dilaksanakan pada beberapa negara
maju seperti Australia, Kanada, China, dan Irlandia mengombinasikan kegiatan
bermain dan pemberian dukungan dari guru (Cutter-Mackenzie & Edwards, 2013;
Hunter & Walsh, 2014; Lynch, 2015; Pan & Li, 2012). Dukungan selama proses
bermain berupa scaffolding yang diberikan oleh guru membantu anak usia dini mampu
mengidentifikasi hal-hal positif terkait dengan kompetensi moral sosial.

Dukungan dapat diberikan oleh guru, misalnya melalui sebuah dialog. Dalam
konteks scaffolding proses tersebut dikenal dengan istilah dialogic scaffolding (Rojas-
Drummond, Torreblanca, Pedraza, Vélez, & Guzman, 2013). Tujuan dari pemberian
dukungan melalui dialog ini adalah untuk melaksanakan refleksi terhadap keseluruhan
proses bermain (Safina & Abdurakhmanov, 2016). Refleksi ini dapat terdiri dari
kegiatan identifikasi terhadap moral yang positif maupun negatif. Proses pemberian
dukungan melalui scaffolding idealnya tidak hanya berhenti pada proses identifikasi.
Hasil refleksi ini harus digunakan untuk membuat suatu kesimpulan atau causal
inferences (Pesco & Gagné, 2015).

Kesimpulan (causal inferences) yang dimaksud untuk menetapkan moral sosial
positif yang dapat diimitasi anak. Proses penyimpulan ini juga sekaligus untuk
memberikan pemahaman secara tegas terhadap contoh moral sosial yang positif bagi
anak usia dini. Guru bersama anak menetapkan contoh moral positif dan negatif yang
disetujui dan dapat diaplikasikan dalam situasi lainnya yang relevan. Dialog yang
dilaksanakan setelah bermain yang utamanya terdiri dari proses identifikasi dan diakhiri
proses penyimpulan menjadikan anak usia dini semakin kuat pemahamannya mengenai
moral (Lindsey, 2014).
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Ditinjau dari teori perkembangan moral yang ditetapkan oleh Piaget (1986, p. 57),
anak usia dini berada pada fase moral heteronomous. Pada tahapan perkembangan ini,
orang tua dan guru memiliki peluang yang besar dalam mengenalkan dan menetapkan
aturan moral sosial yang dapat ditaati oleh anak-anak. Anak dapat dikenalkan mengenai
perintah dan larangan sesuai ajaran agama masing-masing mengenai moral positif atau
negatif. Pada tahapan ini, anak juga telah berkesempatan mendapatkan pengalaman
langsung mengenai melalui interaksi sosial. Anak mendapatkan pengalaman secara
langsung mengenai konsekuensi atas moral yang ditunjukkannya. Contohnya dalam
konteks kegiatan bermain sosial. Apabila anak tidak menunjukkan moral yang positif
maka konsekuensinya tidak diizinkan bergabung dalam aktivitas bermain oleh teman-
temanya. Berdasarkan konsekuensi ini, guru dapat memandu anak untuk membangun
kesadaran atas konsekuensi dari setiap pilihan moral selama proses bermain. Pada
akhirnya anak dapat memiliki kesadaran bahwa moral positif dapat memberikan
konsekuensi yang positif. Sebaliknya, moral negatif akan memberikan konsekuensi
yang negatif pula.

Demikian juga, jika ditinjau dari teori perkembangan moral yang diajukan oleh
Kohlberg (Kohlberg, 1817; Thomas, 2006). Masa usia dini berada pada fase
prakonvensional. Pada tahapan ini guru memiliki kesempatan yang ideal untuk
mengenalkan perbedaan sudut pandang, mengenalkan perbedaan individu dari setiap
anak, memberikan kebebasan kepada anak untuk bermain sesuai kehendaknya dengan
tetap menghormati kebebasan temannya, dan mengenalkan konsep dan manfaat saling
menghargai dalam setiap aktivitas bermain di lingkungan sekolah. Karakteristik ini
yang kemudian dinamai oleh Kohlberg dengan istilah Fair Exchange atau Fair Deals.
Berdasarkan uraian teoretis maupun temuan empiris maka stimulasi perkembangan
kompetensi moral anak usia dini memerlukan keterlibatan dan panduan yang memadai
dari guru. Keterlibatan dan dukungan ini utamanya diperlukan dalam proses memandu
anak dalam mengidentifikasi dan menyimpulkan moral positif yang dapat diimitasi
dalam berbagai situasi lain yang berbeda.

Stimulasi perkembangan moral melalui dukungan orang tua

Stimulasi perkembangan moral menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
seluruh proses pendidikan bagi anak usia dini. Pendidikan yang ideal adalah proses
yang selalu melibatkan orang tua di dalamnya (Apriliyanti, Hanurawan, & Sobri, 2021,
Dewantara, 1967; Suparlan, 2014). Ki Hajar Dewantara merumuskannya dalam sebuah
konsep yang disebut dengan Tri Pusat Pendidikan. Salah satu komponen penopang bagi
keberhasilan pendidikan alam keluarga (W. N. Hidayat & Nursikin, 2023). Oleh karena
itu, stimulasi perkembangan moral yang efektif pada anak usia dini hendaknya selalu
melibatkan peran orang tua atau keluarga.

Rekomendasi ini juga bersesuaian dengan teori sistem ekologi yang dikemukakan
oleh Urie Brofenbrenner (1986). Orang tua atau keluarga secara umum merupakan
salah satu lapisan sistem yang memiliki peranan vital dalam melaksanakan stimulasi
perkembangan moral anak usia dini. Sebagai sebuah sistem, orang tua yang tidak
berperan optimal berpotensi menghambat efektivitas stimulasi perkembangan
kompetensi moral anak usia dini. Secara khusus hal ini juga terkait erat dengan konsep
yang disebut dengan Parental Involvement (PI) dalam proses pendidikan. Keberhasilan
akademik dan non-akademik seorang peserta didik dipengaruhi oleh keterlibatan orang
tua (Higgins & Katsipataki, 2015; Hill et al., 2018; Talts, Piht, & Muldma, 2017).
Lickona (1997) juga mengemukakan perlunya upaya pengembangan kompetensi moral
yang bersifat menyeluruh (comprehensive approach). Upaya ini dapat dilaksanakan
melalui sinergi antara guru dan orang tua. Sekolah melalui guru memberikan stimulasi
perkembangan moral dengan struktur yang jelas. Stimulasi memperhatikan aspek moral
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knowing, moral feeling, dan moral action. Rumah melalui orang tua, menjaga
konsistensi stimulasi perkembangan moral yang telah dilaksanakan di sekolah melalui
tindak lanjut yang relevan. Orang tua dapat dipandu dalam melaksanakan tindak lanjut
stimulasi dengan strategi tertentu.

Secara empiris, dapat dicermati bahwa pelibatan orang tua dalam stimulasi
perkembangan kompetensi moral telah terbukti menunjukkan hasil yang positif.
Misalnya, dalam upaya stimulasi perkembangan toleransi pada anak usia dini, telah
diimplementasikan dan diuji sebuah model pendidikan yang bernama Model
Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Terintegrasi Pembelajaran (Wilyanita, Aryani,
& Jannah, 2023). Model ini dilaporkan terbukti efektif dalam stimulasi perkembangan
toleransi anak usia dini.

Berdasarkan kajian beberapa lensa teoretis dan empiris, orang tua memiliki peranan
yang vital dalam mendukung proses stimulasi perkembangan kompetensi moral anak
usia dini. Implikasi praktisnya, anak bersama orang tua idealnya diberikan kesempatan
untuk menerapkan stimulasi perkembangan moral di lingkungan keluarga masing-
masing. Upaya ini dapat menjaga konsistensi dan kesinambungan stimulasi
perkembangan moral sosial yang telah diperoleh anak di sekolah.

Gambar 2. Strukturisasi Tahapan Bermain

Stimulasi perkembangan | . > Cerita
moral melalui cerita
'_|v
Stimulasi perkembangan
perx 8 Eksplorasi
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Disusun berdasarkan pada:
e Alur kegiatan bermain (Rahardjo & Maryati, 2021)
e Sintaksis pembelajaran (Joyce & Weil, 2003)

Strukturisasi Tahapan Kegiatan Bermain

Hasil analisis dan kategorisasi upaya stimulasi perkembangan moral anak usia
dini, kemudian disusun menjadi tahapan kegiatan bermain melalui proses strukturisasi.
Alur strukturisasi, secara lengkap dipaparkan pada Gambar 2. Strukturisasi merupakan
suatu proses penataan atau pengaturan sekumpulan komponen-komponen tertentu agar
menjadi suatu bentuk yang terstruktur. Stimulasi perkembangan moral anak usia dini
yang telah dianalisis dari konsep teoretis maupun temuan empiris maka strukturisasi
dimaksudkan untuk menata tema-tema tersebut menjadi sebuah tahapan kegiatan
bermain yang sistematis. Strukturisasi didasarkan pada fungsi dan karakteristik masing-
masing upaya stimulasi. Strukturisasi juga disusun dengan mendasarkan pada kerangka
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berpikir logis dan alur umum kegiatan bermain anak usia dini (Rahardjo & Maryati,
2021, p. 4).

Rumusan tahapan kegiatan bermain ini bersifat konseptual. Disebut demikian
karena rumusan ini didasarkan pada konstruksi konsep yang bersumber dari teori yang
relevan dan praktik stimulasi perkembangan moral yang telah teruji berhasil. Joyce &
Weil (2003) menyebut tahapan-tahapan pembelajaran seperti ini dengan istilah
sintaksis. Dengan kata lain, sintaksis dapat dijelaskan sebagai tahap-tahap utama dalam
kegiatan pembelajaran yang di dalamnya memuat serangkaian tugas yang dikerjakan
oleh peserta didik dan dukungan tertentu yang diberikan oleh guru untuk mendorong
terselesaikannya masing-masing tugas (Joyce & Weil, 2003). Dalam konteks PAUD,
sintaksis dapat dinyatakan sebagai tahap-tahap kegiatan bermain yang ditujukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sintaksis ini umumnya memiliki karakteristik
yang khas sesuai dengan model pembelajaran tertentu.

Pertama, kegiatan bercerita dapat dilaksanakan sebagai tahapan kegiatan paling
awal dari seluruh sintaksis kegiatan bermain. Kegiatan bercerita dapat digunakan
sebagai tahapan pengkondisian anak sebelum memasuki kegiatan bermain. Pada
umumnya, sebelum kegiatan pembelajaran dimulai ada kegiatan bermain bebas atau
pembiasaan yang dilaksanakan oleh anak-anak. Oleh karena itu, melalui kegiatan
bercerita anak-anak akan memasuki situasi psikologis yang nyaman untuk
mempersiapkan diri terlibat dalam aktivitas bermain. Peran utama dari kegiatan
bercerita ini, anak memperoleh stimulasi bagi perkembangan moral knowing atau
pengetahuan moralnya. Selain itu, kegiatan bercerita juga dapat berperan untuk menarik
minat dan memantik ide anak dalam memasuki kegiatan bermain. Tahapan pertama ini
selanjutnya dapat diberi nama tahapan cerita.

Kedua, berdasarkan pengetahuan moral, wawasan, dan paparan pengetahuan
imajinatif dari kegiatan bercerita, guru bersama dengan anak dapat berdialog untuk
menentukan kegiatan bermain yang akan dilakukan. Guru menyediakan kesempatan
bermain sosial khususnya dalam bentuk bermain kooperatif. Hal ini sebagaimana hasil
kajian teoretis maupun empiris, bahwa bermain kooperatif memiliki peran signifikan
bagi stimulasi perkembangan moral sosial anak. Perlu dicermati kembali bahwa
eksplorasi utama yang dilakukan oleh anak usia dini yakni melalui aktivitas bermain
(Kaizar & Alordiah, 2023; Larsen et al., 2023; Moreno & Klute, 2011; Zippert, Eason,
Marshall, & Ramani, 2019). Dengan kata lain, kegiatan bermain kooperatif ini dapat
dinyatakan sebagai tahapan eksplorasi yang dilakukan oleh anak. Melalui eksplorasi ini,
anak mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai pengalaman yang berkaitan
dengan dinamika moral. Anak mendapat stimulasi secara langsung dalam dimensi
moral feeling dan moral action. Maka tahapan yang kedua ini dapat disebut sebagai
tahapan eksplorasi.

Setelah kegiatan bermain dalam tahapan eksplorasi selesai, anak dapat diajak oleh
guru untuk berdialog mengenai pengalaman bermainnya. Kegiatan ini dalam kegiatan
olahraga dapat diserupakan dengan proses “pendinginan”. Pada tahapan ini, guru dapat
mengimplementasikan dialogic scaffolding. Guru dapat memandu anak untuk
melaksanakan dua (2) kegiatan sekaligus. Kegiatan pertama, melibatkan anak untuk
mengidentifikasi moral positif maupun moral negatif yang dialami oleh anak selama
proses bermain. Mengidentifikasi artinya guru dapat memandu anak untuk
mengungkap seluruh pengalaman-pengalam moral yang dialami anak. Pada kegiatan
ini, guru bersama dengan anak dapat mengelompokkan perilaku moral yang termasuk
jenis moral positif atau negatif. Kegiatan kedua, guru memandu anak-anak untuk
membuat kesimpulan atas hasil identifikasi perilaku moral. Prinsip penyimpulan ini
dapat dilaksanakan secara sederhana. Perilaku moral yang positif dapat diimitasi dan
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diulang oleh anak. Perilaku moral yang negatif dapat di hindari dan tidak diulang oleh
anak. Guru dapat menambahkan alasan yang sesuai dengan pemahaman anak atas
kegiatan penyimpulan yang dilaksanakan. Alasan dapat dikaitkan dengan konsekuensi
yang akan diperoleh anak jika melakukan perilaku moral yang positif maupun yang
negatif. Hal ini sebagaimana karakteristik tahapan perkembangan moral yang diajukan
oleh Piaget dan Kohlberg. Kegiatan pertama yang berupa identifikasi secara teoretis
dapat disebut dengan istilah tahapan refleksi. Tahapan kedua yang berupa penyimpulan
dengan disertai alasan sebab-akibat dapat disebut dengan istilah tahapan inferensi.
Tahapan-tahapan ini dapat menstimulasi moral knowing dan moral feeling anak.

Tahapan yang terakhir merupakan kegiatan yang melibatkan orang tua sebagai
upaya tindak lanjut dari stimulasi perkembangan moral yang dilaksanakan di sekolah.
Pelibatan orang tua ini dapat dimulai setelah kegiatan bermain telah memasuki tahap
akhir. Guru dapat menyampaikan panduan tertulis atau lisan kepada anak mengenai
kegiatan yang dapat dilaksanakan di rumah bersama orang tua. Strategi tambahan
lainnya, guru dapat memanfaatkan fasilitas perangkat digital (seperti WhatsApp
Messenger) yang langsung terhubung dengan orang tua untuk menyampaikan informasi
dan panduan tindak lanjut kegiatan stimulasi perkembangan moral di rumah. Anak
diharapkan memperoleh stimulasi atas moral knowing, moral feeling, dan moral action
selama melaksanakan kegiatan tindak lanjut bersama orang tua di rumah. Anak bersama
orang tua dapat melaksanakan kegiatan tindak lanjut sesuai dengan situasi, waktu, dan
sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing keluarga. Dalam kerangka sosio-
kultural, tahapan pembelajaran yang dilaksanakan pada lingkungan lain disertai
serangkaian upaya penyesuaian atas lingkungan sosial budaya yang baru diistilahkan
dengan adaptasi (Dozan & Fitriani, 2020). Oleh karena itu kegiatan terakhir dalam
proses bermain ini dapat disebut dengan tahapan adaptasi. Secara ringkas, aktivitas
dalam kegiatan bermain CERIA dapat dicermati pada Tabel 2.

Rumusan gagasan pedagogi stimulasi perkembangan moral anak usia dini yang
uraikan dalam tahapan kegiatan bermain CERIA memiliki fondasi teori yang memadai.
Seluruh tahapan kegiatan bermain CERIA mengakomodasi pokok-pokok pikiran dari
teori socio-cultural constructivism (Vygotsky, 1966), social learning (Bandura, 1977),
moral stage development (Kohlberg, 1981; Piaget, 1986), dialogic scaffolding (Rojas-
Drummond et al., 2013; Vygotsky, 1978), cooperative play (Parten, 1933), ecological
system (Bronfenbrenner, 1986), dan parental involvement (Dewantara, 1967; Schmid
& Garrels, 2021). Tahapan bermain CERIA mampu mengakomodasi stimulasi
perkembangan toleransi dengan tahapan yang sistematis dan aplikatif. Gagasan ini
menjadi solusi atas kelemahan stimulasi perkembangan moral yang berbasis pada
paradigma hidden curriculum (Ulavere & Veisson, 2017) dan behavioristik (Hirsh-
Pasek et al., 2015). Selain itu, tahapan bermain CERIA diharapkan mampu
menyediakan alternatif stimulasi perkembangan moral yang selama ini dilaksanakan
dalam bentuk pembiasaan (Cahyaningrum, Sudaryanti, & Purwanto, 2017; Kurniasih
& Abidin, 2022; Oktaviana & Munastiwi, 2022; Sabi’ati, 2016; Selviani & Simatupang,
2023), ritus keagamaan (Misalnya: Ningsih & Munawaroh, 2021), dan pemanfaatan
kegiatan tradisional (Misalnya: Sa’diyah, 2024).

Gagasan pedagogi ini menjadi solusi terkait permasalahan yang dihadapi guru
dalam mengimplementasikan stimulasi perkembangan moral sosial berbasis DAP
(Developmentally Appropriate Practices) (Pyle & Bigelow, 2014). Permasalahan
seperti ini terjadi secara global. Misalnya di Swedia (Olsson, 2022; Stier & Sandstrém,
2018), Kroasia (Bahti¢ & Visnji¢ Jevti¢, 2020), termasuk di Indonesia. Khususnya di
Indonesia temuan ini diharapkan memberikan solusi terkait kurangnya contoh

395 | Page


https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/87870
https://doi.org/10.20961/kc.v13i1.95300

Volume 13 Issue 3 Pages 385-405
URL : https://jurnal.uns.ac.id/kumara/article/view/105396
DOl : https://doi.org/10.20961/kc.v13i1.105396

implementasi stimulasi perkembangan moral berbasis kegiatan bermain (Dewi, 2019;
Hasanah, 2018; Ratnawati, 2016; Zain, 2020).

Tabel 2. Uraian Tahapan Bermain
Tahap Deskripsi Aktivitas

Anak menyimak cerita yang mengandung pesan moral sesuai usia anak. Contoh:
Tema: Kebutuhanku. Cerita berjudul “Dodi Suka Jajan”. Pesan moral: Toleransi.
Anak bermain secara kooperatif untuk mendapatkan pengalaman moral dalam
Eksplorasi situasi sosial secara langsung. Kegiatan bermain kooperatif: Membuat Kotak
Makan Bersama.

Anak didampingi guru untuk mengidentifikasi moral positif dan negatif yang
muncul selama proses bermain. Contoh: Toleransi dan Intoleransi.

Anak dipandu guru untuk menyimpulkan moral positif yang dapat diimitasi dan
moral negatif yang harus dihindari disertai argumentasi sebab-akibat. Contoh:
Inferensi Toleransi dalam bentuk menghargai perbadaan makanan kesukaan. Alasan:
Setiap anak memiliki makanan kesukaan dan setiap orang senang jika dihargai
atas makanan kesukaannya.

Anak dan orang tua melaksanakan tindak lanjut stimulasi perkembangan moral
di rumah sesuai dengan panduan guru. Contoh: Bertanya pada setiap anggota
keluarga mengenai makanan kesukaan. Belajar menghargai pilihan makanan
kesukaan anggota keluarga lainnya.

Cerita

Refleksi

Adaptasi

Rumusan tahapan bermain CERIA ini selaras dengan play-based pedagogy
(Taylor & Boyer, 2019). Pendekatan ini terbukti berhasil mengembangkan kompetensi
kerjasama, adaptasi, dan pendidikan berkelanjutan. Kompetensi tersebut secara
langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan stimulasi kompetensi moral sosial
anak usia dini (Lin, Wu, Wu, & Qin, 2024; Sofija, Bernard, Bowler, Wiseman, & Harris,
2023). Lebih lanjut, pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan play-based
pedagogy memberikan dampak pengiring yang vital bagi anak usia dini. Misalnya,
pendekatan ini terbukti efektif untuk menurunkan kecemasan dalam belajar,
meningkatkan minat belajar, meningkatkan kenyamanan sekolah, menyediakan
keberagaman pengalaman belajar, meningkatkan prestasi, meningkatkan motivasi, dan
menjaga keberlanjutan proses pembelajaran (Tekman & Yeniasir, 2023). Maka tahapan
bermain CERIA memiliki potensi keunggulan dalam memberikan stimulasi
perkembangan yang komprehensif sekaligus sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Thomas Lickona dalam gagasannya mengenai pendidikan karakter
mengemukakan bahwa stimulasi moral yang komprehensif idealnya memuat 3 (tiga)
komponen utama yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona, 1997,
2013). Tahapan kegiatan bermain CERIA ini, berkontribusi memperkaya komponen
moral tersebut. Melalui tahapan cerita anak usia dini dapat mengetahui moral yang baik
(knowing the good). Melalui kegiatan eksplorasi dalam bentuk bermain kooperatif anak
usia dini berkesempatan untuk mempraktikkan moral yang baik (doing the good).
Melalui tahapan refleksi anak mampu mengidentifikasi moral yang baik (discussing the
good). Melalui tahapan inferensi anak mampu menyimpulkan moral yang baik
(inferring the good). Terakhir, melalui tahapan adaptasi anak mampu melanjutkan
belajar dan mengaplikasikan moral yang baik dalam kehidupan sehari-hari (keeping the
good). Pada akhirnya, komponen stimulasi moral yang dimiliki oleh tahapan bermain
CERIA memiliki potensi kontribusi yang besar bagi tercapainya proses pendidikan
berkelanjutan (United Nations, 2015). Dampaknya mampu mempersiapkan anak usia
dini untuk berkolaborasi dalam berbagai bentuk aktivitas (Arterberry, Cain, & Chopko,
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2014; Garte, 2019) dan menjadi bagian dari masyarakat global (global citizen
preparation) (O. T. Hidayat et al., 2020).

Gagasan pedagogi berupa tahapan bermain CERIA ini selanjutnya dapat
dilengkapi dengan komponen lainnya. Sebagai contoh, sebagaimana dikemukakan oleh
Joyce & Weil (2003), tahapan bermain CERIA dapat dirumuskan menjadi sebuah
model pembelajaran. Sebagai sebuah model pembelajaran maka perlu dilengkapi
dengan komponen sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung. Sistem sosial
artinya karakteristik struktur peran yang dijalankan oleh subjek (anak dan guru) dalam
kegiatan bermain. Misalnya, moderated structured yaitu struktur yang
mengombinasikan otonomi anak dan bimbingan guru. Prinsip reaksi pada dasarnya
merupakan prinsip-prinsip yang digunakan oleh guru dalam merespons dan berinteraksi
dengan anak selama proses bermain. Sistem pendukung merupakan komponen-
komponen pendukung bagi keberhasilan implementasi model pembelajaran, seperti
rencana pelaksanaan pembelajaran, media, lembar penilaian, dan sebagainya. Tahapan
bermain CERIA beserta komponen model pembelajaran lainnya yang masih berupa
gagasan konseptual atau teoretis ini dapat dilaksanakan proses pengujian. Misalnya,
pengujian validitas teoretis sehingga diketahui kualitasnya. Pengujian ini dapat
melibatkan beberapa pakar yang relevan (Prahani, Nur, Yuanita, & Limatahu, 2016).
Dalam tataran praktik, pengujian dapat dilaksanakan dengan proses implementasi di
lapangan. Usia subjek dan komponen perkembangan moral sosial pada anak usia dini
yang dapat dipilih secara spesifik. Hal ini untuk memudahkan pengukuran dampaknya.
Misalnya, dampaknya terhadap perkembangan toleransi, kejujuran, atau kepedulian
anak usia 5-6 tahun.

SIMPULAN

Identifikasi terhadap teori dan hasil penelitian yang relevan menghasilkan sebuah
gagasan pedagogi baru dalam stimulasi perkembangan moral anak usia dini berbasis
kegiatan bermain. Proses strukturisasi atas tema-tema stimulasi perkembangan moral
menghasilkan tahapan kegiatan bermain yang terdiri dari Cerita, Eksplorasi, Inferensi,
dan Adaptasi (CERIA). Temuan ini diharapkan berkontribusi untuk menyediakan
contoh pedagogi bermain yang sistematis dan aplikatif dalam stimulasi perkembangan
moral dalam konteks anak usia dini. Penelitian yang akan datang dapat dilaksanakan
penyusunan model bermain yang telah disusun lengkap dengan sistem sosial, prinsip
reaksi, dan sistem pendukung dilanjutkan dengan pengujian kualitas model bermain
tersebut baik secara teoretis maupun praktis.
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